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 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi guru-guru di 

SMA Mahaputra Tello Makassar dalam menerapkan model lesson study sebagai 

strategi peningkatan kualitas pembelajaran fisika. Lesson study dipilih karena 

pendekatan kolaboratif ini mampu mendorong refleksi mendalam terhadap 

praktik mengajar, serta meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesionalisme guru. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi konsep 

lesson study, pelatihan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis 

lesson study, observasi kelas, serta refleksi bersama. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap prinsip dan 

tahapan lesson study, serta perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran fisika yang lebih berpusat pada peserta didik. Kegiatan ini juga 

mendorong terjadinya kolaborasi dan budaya refleksi antar guru sebagai bagian 

dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 

demikian, penerapan lesson study terbukti efektif sebagai salah satu alternatif 

pengembangan profesionalisme guru fisika di tingkat sekolah menengah. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar utama 

dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang unggul dan berdaya saing (Sang & 

Wandra, 2023; Muharam, 2023; Zahwa et 

al, 2025). Dalam dunia pendidikan, 

pembelajaran merupakan inti dari proses 

pendidikan yang memegang peranan 

penting dalam menentukan kualitas hasil 

belajar siswa (Hasyim & Umar, 2019). Oleh 

karena itu, peningkatan mutu pembelajaran 

menjadi perhatian utama dalam berbagai 

kebijakan dan praktik pendidikan, baik di 

tingkat dasar, menengah, hingga tinggi. 

Salah satu tantangan yang dihadapi 

dalam pembelajaran adalah rendahnya 
minat dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran tertentu, terutama mata pelajaran 

fisika (Syafaah et al, 2024; Piyona et al, 

2025). Fisika sering dianggap sulit karena 

menuntut pemahaman konsep yang 

mendalam, kemampuan berpikir logis, dan 

keterampilan pemecahan masalah (Astuti et 

al, 2025; Pandiangan, 2024). Di sisi lain, 

guru memiliki peran strategis dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna, serta mampu 

menyederhanakan konsep-konsep abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami (Ilham et al., 

2024; Magfirah, 2024). 

Namun, dalam praktiknya, sebagian 

guru masih menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang konvensional dan minim 

inovasi. Hal ini berdampak pada kurangnya 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, 

serta rendahnya kemampuan mereka dalam 
memahami konsep dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu upaya sistematis untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
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serta kualitas proses pembelajaran yang 

mereka laksanakan.    

Salah satu pendekatan yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran adalah Lesson Study. Lesson 

Study merupakan model pembinaan 

profesional guru berbasis kolaborasi yang 

dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, 

dan berbasis refleksi (Fauziah et al., 2018; 

Yolanda & Lovisia, 2023). Melalui Lesson 

Study, guru dapat bekerja sama dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang lebih optimal. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan 

mengajar, tetapi juga membangun budaya 

saling belajar antar guru. 

Penerapan Lesson Study telah banyak 

diadopsi oleh institusi pendidikan di 

berbagai daerah di Indonesia (Suranata et al, 

2024; Sutrisno et al, 2024). Namun, 

penerapannya masih tergolong baru dan 

belum merata di semua satuan pendidikan, 

termasuk di SMA Mahaputra Tello 

Makassar. Sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah menengah atas yang memiliki 

potensi besar dalam pengembangan mutu 

pembelajaran, namun masih membutuhkan 

pendampingan dalam 

mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

kolaboratif, dan reflektif. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, tim pelaksana akan 

memberikan pendampingan kepada guru-

guru fisika di SMA Mahaputra dalam 

menerapkan model Lesson Study secara 

terstruktur. Kegiatan ini mencakup 

pelatihan, pendampingan penyusunan 

perangkat pembelajaran, observasi kelas, 

hingga refleksi bersama. Harapannya, guru 

dapat mengembangkan kompetensinya 

secara mandiri dan kolektif, serta 

menciptakan pembelajaran fisika yang lebih 

menarik, efektif, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

Dengan demikian, pengabdian ini tidak 

hanya berkontribusi dalam peningkatan 

kompetensi guru secara langsung, tetapi 

juga berdampak pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Selain 

itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

menjadi contoh penerapan praktik baik yang 

dapat direplika di sekolah lain yang 

memiliki karakteristik serupa, serta 

memperkuat kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan sekolah dalam upaya bersama 

meningkatkan mutu pendidikan.  

 

Metode 

Metode pelaksanaan pengabdian ini 

menggunakan pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif antara tim pelaksana (dosen) dan 

guru fisika di SMA Mahaputra Tello 

Makassar. Kegiatan dilakukan secara 

bertahap melalui tiga tahap utama: 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi 

kebutuhan sekolah terkait implementasi 

pembelajaran fisika dan kesiapan guru 

dalam memahami konsep Lesson Study. 

Tim pelaksana melakukan koordinasi awal 

dengan kepala sekolah dan guru fisika untuk 

menjelaskan tujuan dan alur kegiatan. Selain 

itu, disusun perangkat instrumen yang 

meliputi modul pelatihan, lembar observasi, 

dan format refleksi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini terdiri dari beberapa 

kegiatan utama, yaitu: (1) 

Workshop/Pelatihan Lesson Study: Guru 

diberikan pemahaman konseptual tentang 

filosofi dan langkah-langkah Lesson Study 

(plan, do, see); (2) Perencanaan 

Pembelajaran (Plan): Tim dosen dan guru 

bersama-sama menyusun RPP berbasis 

Lesson Study untuk pembelajaran fisika; (3) 

Pelaksanaan Pembelajaran (Do): Guru 

melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai 

RPP yang telah dirancang, sementara guru 

lain dan tim pengabdi melakukan observasi; 

(4) Refleksi Bersama (See): Setelah 

pembelajaran, dilakukan diskusi dan refleksi 

terhadap proses pembelajaran untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan aspek yang 

perlu diperbaiki. 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi 

terhadap proses dan hasil pendampingan. 
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Evaluasi dilakukan melalui angket kepuasan 

peserta, wawancara, serta analisis dokumen 

RPP dan hasil refleksi. Hasil evaluasi ini 

menjadi dasar untuk memberikan umpan 

balik dan rekomendasi pengembangan 

program serupa di masa mendatang. 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan metode pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif di SMA Mahaputra Tallo 

Makassar adalah untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang tidak hanya 

meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi 

juga memberdayakan para guru untuk terus 

berkembang dan berinovasi dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih baik 

bagi siswa. Hasil lain yang diperoleh dari 

metode tersebut adalah: 

1. Meningkatkan Keterlibatan Guru dan 

Siswa 

Pendekatan partisipatif mendorong 

semua pihak yang terlibat baik guru dan 

siswa, maupun pihak sekolah untuk 

berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

dilihat sebagai sesuatu yang "diberikan" 

oleh pihak luar (dosen) kepada mitra (guru), 

tetapi sebagai inisiatif bersama yang 

mengembangkan rasa tanggung jawab dan 

kepemilikan terhadap hasil yang dicapai. 

2. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

melalui Kolaborasi 

Pendekatan kolaboratif berfokus pada 

kerja sama antara tim pelaksana (dosen) dan 

guru fisika di sekolah. Dengan kolaborasi, 

pemahaman konsep-konsep pembelajaran, 

seperti Lesson Study, dapat lebih mudah 

dipahami dan diterapkan secara efektif 

dalam pembelajaran sehari-hari. Melalui 

kolaborasi ini, semua pihak dapat belajar 

bersama, saling berbagi pengalaman, dan 

meningkatkan kualitas pengajaran fisika di 

sekolah. 

3. Pemberdayaan Guru dalam Proses 

Pembelajaran 

Melalui keterlibatan aktif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 

pembelajaran, guru diberdayakan untuk 

meningkatkan kapasitas profesional mereka. 

Hal ini memperkuat kemampuan guru untuk 

merancang pembelajaran yang lebih efektif, 

kreatif, dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. Pemberdayaan guru dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat pada gambar 1 di 

bawah ini. 

Gambar 1. Pemberdayaan Guru dalam Proses 

Pembelajaran 

 

4. Peningkatan Kapasitas Profesional secara 

Berkelanjutan 

Melalui metode ini, guru tidak hanya 

belajar konsep-konsep baru, tetapi juga 

diberi kesempatan untuk berkolaborasi 

secara berkelanjutan dalam 

mengembangkan keterampilan pengajaran 

mereka. Ini menciptakan budaya belajar 

yang tidak terbatas pada program pelatihan 

sekali jalan, tetapi menjadi suatu proses 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

5. Mendorong Pembelajaran Reflektif dan 

Evaluatif 

Dengan mengintegrasikan refleksi 

dalam setiap siklus pembelajaran, baik 

melalui observasi, diskusi, maupun analisis 

hasil pembelajaran, pendekatan ini 

membantu guru untuk mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan dalam proses 

pengajaran mereka. Ini mendorong 

peningkatan pembelajaran berkelanjutan, di 

mana guru senantiasa mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki dan diperbarui. 

6. Menciptakan Komunitas Pembelajar 

yang Solid 

Dengan melakukan kegiatan secara 

kolaboratif, pendekatan ini berfungsi untuk 

membangun komunitas pembelajar yang 

saling mendukung. Ini penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat 

sekolah, karena komunitas tersebut menjadi 

sumber daya untuk perkembangan 

profesional yang saling menguntungkan 

antar guru. 
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Metode pelaksanaan yang digunakan 

menunjukkan pendekatan yang sistematis 

dan berbasis pada prinsip empowerment, 

collaborative learning, and reflective 

teaching. Melalui tiga tahap utama 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kapasitas guru dalam implementasi Lesson 

Study, tetapi juga membangun budaya 

kolaboratif dan reflektif dalam praktik 

pembelajaran fisika. Penguatan kapasitas 

guru melalui lesson study dapat dilihat pada 

gambar 2 di bawah ini. 

 

Gambar 2. Suasana Pelaksanaan Workshop Bersama Guru 
SMA Mahaputra Tallo Makassar 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pengabdian 

kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Penerapan lesson study secara 

kolaboratif terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, 

khususnya melalui perencanaan yang 

matang, pelaksanaan pembelajaran yang 

berfokus pada siswa, serta refleksi bersama 

yang mendorong perbaikan berkelanjutan 

dalam strategi mengajar. 

Berdasarkan hasil kegiatan 

pendampingan penerapan lesson study di 

SMA Mahaputra Tello Makassar, terdapat 

beberapa rekomendasi yang dapat menjadi 

rujukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran fisika di tingkat sekolah 
menengah. Pertama, perlu dilakukan 

pelatihan lanjutan dan pendampingan 

intensif bagi guru fisika maupun guru mata 

pelajaran lain, guna menanamkan 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai prinsip dan praktik lesson study. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

model pembelajaran ini tidak hanya 

menjadi kegiatan sesaat, melainkan 

berkembang menjadi budaya profesional 

yang berkelanjutan. 

Selanjutnya, pihak sekolah 

disarankan untuk membentuk tim 

penggerak lesson study yang terdiri dari 

guru-guru aktif dan kepala sekolah. Tim ini 

berperan sebagai motor penggerak dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan pembelajaran secara 

kolaboratif. Dengan adanya tim ini, 

implementasi lesson study diharapkan dapat 

berjalan secara terstruktur dan 

berkesinambungan. 

Akhirnya, keterlibatan pihak eksternal 

seperti Dinas Pendidikan dan LPTK 

(Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan) sangat diperlukan sebagai 

bentuk dukungan sistemik. Lembaga-

lembaga ini dapat memberikan fasilitas, 

kebijakan yang mendorong, serta wadah 

untuk berbagi praktik baik antarsekolah. 

Dukungan semacam ini akan memperkuat 

ekosistem pembelajaran yang kolaboratif, 

reflektif, dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 
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